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Abstrak: BMT Syariah Mawaddah Cabang Karang Penang Sampang
Madura dengan program kegiatan pelayanan dengan sistem mudharabah dalam
keputusan nasabah menabung terdapat pengaruh signifikan secara simultan, tetapi
secara parsial hanya sistem mudharabah yang berpengaruh signifikan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pelayanan dan sistem mudharabah
terhadap keputusan nasabah menabung secara Simultan, mengetahui pengaruh
Pelayanan dan sistem mudharabah terhadap keputusan nasabah menabung secara
parsial, mengetahui pengaruh variable dominan dari variabel bebas yang
berpengaruh terhadap variabel bebas. Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif
dengan teknik analisis data menggunakan Regresi linier berganda. Data yang
digunakan berupa data Primer melalui penyebaran kuisioner kepada para nasabah
BMT Syariah Mawaddah Cabang Karang Penang Sampang Madura tahun 2021.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 83 responden. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelayanan dan sitem mudharabah secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menabung sebesar
0,050. (2) Pelayanan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah menabung sebesar 0,282. (3) sistem mudharabah secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menabung sebesar
0,083

Kata Kunci: Pelayanan. Sistem Mudharabah. Keputusan menabung
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Abstract: BMT Syariah Mawaddah Karang Penang Branch Sampang
Madura with service activity programs with the mudharabah system in customer
decisions to save there is a significant effect simultaneously, but partially only the
mudharabah system has a significant effect.The purpose of this study is to
determine the effect of the service and the mudharabah system on the customer's
decision to save simultaneously, to determine the effect of the service and the
mudharabah system to the customer's decision to save partially, to determine the
influence of the dominant variable from the independent variable that affects the
independent variable. This research is quantitative research with data analysis
technique using multiple linear regression. The data used in the form of primary
data through the distribution of questionnaires to customers of BMT Syariah
Mawaddah Karang Penang Branch Sampang Madura in 2021. The sample used
in this study was 83 respondents. The results of this study indicate that (1) the
service and the mudharabah system simultaneously have a significant effect on
the customer's decision to save by 0.050. (2) Service partially has no significant
effect on the customer's decision to save by 0.282. (3) the mudharabah system
partially has a significant effect on the customer's decision to save by 0.083

Keywords: Service. Mudharabah system. Saving decision

PENDAHULUAN

Perusahaan maupun perbankkan sangat diharapkan memiliki sebuah
Pengaruh kepada pelanggan atau nasabah. Hal ini diharuskan kariyawan harus
punya sistem pelayanan yang baik. Sedangkan pelayanan memiliki arti yang
sangat luas dalam hal pekerjaan dan cara bekerja dari para juru layan yang
semuanya ditujukan untuk memberikan kepuasan pada konsumen. Pegawali
ataupun pelayanan yang terdidik dengan baik dan mengerti akan pekerjaannya
tentunya tidak akan berhenti setelah usahanya memberikan kepuasan kepada
konsumen berhasil, akan tetapi dia akan berusaha terus agar dia dapat melayani
dan mendahului  sebelum konsumennya menyampaikan keinginannya.
(Wahab,2016)
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Pelayanan (service) menurut Kotler merupakan suatu tindakan atau
kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain yang pada
dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Jasa
bukan saja hadir sebagai sistem utama, namun juga dalam wujud layanan
pelengkap dalam pemberian sistem, segala aspek jasa atau layanan yang harus
melekat pada sistem tersebut, mulai dari tahap pra-perencanaan ingin menabung
hingga purna dalm memberikan keputusan menabung. (Tjiptono Fandy,2014)
akan tetapi di dalam pelayanan tidak akan lepas dengan yang namanya sistem
yang perlu dijadikan patokan dari pelayanan tersebut.

Sedangkan pelayanan yang dilakukan oleh salah satu perusahaan,
perhotelan, perbankan , perkantoran dan terutama di bidang BMT. Sebab dengan
adanya sistem yang dilakukan oleh BMT tersebut merupakan sebuah keyakinan
kepada nasabah sebagai bentuk kenyamanan di dalam menentukan pilihan dalam
bertransaksi, serta minat dan kepuasan menabung di bidang bagi hasil sehingga
dengan pelayanan dan sistem yang nyaman akan memberikan keputusan kepada
nasabah.

Pada dasarnya keputusan nasabah dalam memilih menabung di sebuah
BANK baik yang berbasis syariah maupun konvensional berada kepada sistem
dan pelayanan yang diterapkan di suatu perusahaan yang mengandung bagi hasil.
BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang Sampang Madura melakukan
sebuah pelayanan dengan sistem mudharabah, tetapi bagi hasilnya sangat
memuasakan kepada nasabah karena setiap bulan keuntungan yang didapat oleh
nasabah 1, 2 % dari tabungan yang dia lakukan. (Buku SHU BMT Mawaddah,
RAT 2019) begitu juga di Kecamatan Karang Penang Kabupaten Sampang ada
satu BMT yang bagi hasilnya sama-sama memuaskan kepada nasabah walaupun
lebih rendah dengan BMT Mawaddah Syariah tersebut yang keuntungan hanya
mencapai paling tinggi 1 % dari tabungan yang ada pada kedua BMT tersebut.
Adapun sistem yang dilakukan dengan menggunakan pelayanan  sistem
mudharabah. Sedangkan kedua BMT tersebut merupakan BMT NU cabang

Karang Penang Kabupaten Sampang
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Sedangkan mudharabah adalah kontrak antara dua belah pihak dimana satu
pihak yang disebut rab al-mal (investor) mempercayakan uang kepada pihak
kedua, yang disebut mudharib, untuk tujuan menjalankan usaha dagang. Mudharib
menyumbangkan tenaga dan waktunya dan mengelola kongsi mereka sesuai
dengan syarat-syarat kontrak. Salah satu ciri utama dari kontrak ini adalah bahwa
keuntungan, jika ada, akan dibagi antara investor dan mudharib berdasarkan
proporsi yang telah disepakati sebelumnya. Kerugian, jika ada, akan ditanggung
sendiri si investor. (Abdullah Saed,2004)

Sistem dan pelayanan merupakan penentu kepada nasabah untuk berbuat
dan Dbertindak dalam mengambil keputusan, oleh karenanya kenyamanan
bertransaksi yang dilakaukan oleh kariyawan BMT kepada nasabah merupakan
kepuasan pada nasabah itu sendiri, hal ini sama halnya yang dilakukan oleh BMT
Al-Kautsar Cabang Pondok Pesantren Karangdurin Karang Penang Kabupaten
Sampang melakukan sistem dan pelayanan mudharabah dengan ketentuan dalam
bagi hasil 1 % dalam sebulan.

Penerapan yang dilakukan dengan meyesuaikan tabungan yang dia
tabungkan, sehingga nasabah banyak yang minat untuk meyimpan uangnya
kepada BMT Al-Kautsar itu, selain bagi hasil yang memuaskan BMT Al-kautsar
juga memberikan dispensasi kepada nasabah yang mempunyai pinjaman di BMT
itu dengan diskon tanpa melunasi pinjamanya jika nasabah itu meninggal dunia.

Beda halnya dengan BANK jatim syariah cabang sampang, dan BMT
NURI yang ada di kabupaten sampang memberikan pelayanan yang tidak menarik
kepada nasabah untuk bertindak menyimpan di dua BMT tersebut disebabkan
karena bagi hasilnya tidak sampai 1 % dan juga pelayananya agak sedikit ribet
ketika bertransaksi dan ketatnya persyaratan pinjaman yang diharuskan emas
kepada nasabah, sehingga mengalami kontradiksi terhadap minat dan keputusan
menabung kepada nasabah itu sendiri, karena keuntungan yang besar dan
pelayanan juga sistem yang baik merupakan penentu kepada nasabah. (Siti
Harizah,2020)

Keuntungan atau bagi hasil yang diterapkan oleh salah satu BMT Syariah

ialah unsur terpenting, sebab dapat memeberikan minat dan kepuasan terhadapa
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nasabah dalam memilih menabung serta menjadi anggota dari BMT tersebut.
Sedangkan pelayanan yang dilakukan oleh salah satu BMT Mawaddah yang ada
di Kecamatan Karang Penang Cabang Sampang Madura, diantaranya
menggunakan sistem Mudharabah. Adapaun pengertian dari mudharobah tersebut
adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan kerja sama
usaha. (Nurul Huda,2010) Satu pihak akan menempatkan modal sebesar 100%
yang disebut dengan shahibul maal, dan pihak lainnya sebagai pengelola usaha
disebut dengan mudharib. Bagi hasil dari usaha yang dikerjasamakan dihitung
sesuai dengan nasabah yang disepakati antara pihak-pihak yang bekerja sama.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang terdiri
dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah
pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti;
zakat, infaq, dan sedekah. Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan
penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat
kecil dengan berlandaskan kepada aturan-aturan agama Islam.

Landasan hukum BMT terdapat pada surah An-Nisa : 29
o) 5 e 5 (388 ) i 28 240 el 5REY) 3 g
Lis ) & S8 al §) il sy 5 &
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An- Nisa:29)

Selain yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an tentang bagi hasil juga hadits

Nabi Muhammad SAW memaparkan sebagaimana berikut:
GG ): OB alus g e A s (80 B die Al oy cigia (e
815 5( el sl sl i 5 A 8a 5, 081 Y gl Al s
sl G
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Artinya: tiga parkara yang mengandung berkah adalah jual beli yang
ditangguhkan , melakukan qiradh (memberi mudal kepada orang lain),
dan yang mencampurkangandum dengan jelas untuk keluarga , bukan
untuk diperjual belikan.(HR. Ibnu Majah dari suaib)

Di BMT Mawaddah mebentuk sebuah kelompok yang disebut dengan
kelompok referensi, dimana kelompok ini dapat berfungsi sebagai tolak ukur
perbandingan dan sumber informasi bagi seorang individu (konsumen). Semakin
besar kepercayaan individu terhadap kelompok sebagai sumber informasi yang
benar, maka semakin besar pula kemungkinan untuk mengikuti pendapat
kelompok. Bila orang tersebut berpendapat bahwa kelompok selalu benar, ia akan
mengikuti apapun yang dilakukan kelompok tanpa memperdulikan pendapatnya
sendiri. Perilaku seseorang konsumen/nasabah pun akan berubah agar lebih sesuai
dengan tindakan dan pendapat para anggota kelompok. (Yuliana,2018).

BMT Mawaddah Syariah Cabang karang Penang Sampang Madura untuk
memberikan kepercayaan dan kenyamanan terhadap nasabah untuk menabung
dengan sistem mudharabahnya melakukan kerja sama dengan para pedagang, baik
pedagang kecil sampai kepada pedagang besar dengan tujuan agar perputaran
uang bisa terus berjalan serta tidak mengurangi bagi hasil kepada nasabah yang
telah ditentukan 1, 2 % tersebut

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelayanan dan sistem
mudharabah terhadap keputusan nasabah menabung Studi Kasus Pada BMT
Syariah Cabang Karang Penang Sampang Madura), maka penulis tertarik untuk
membuat penelitian yang berhubungan dengan variable-varibel tersebut. Agar ada
perbedaan dengan penelitian- penelitian sebelumnya sehingga dapat diketahui

perbedaanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu yang bersipat
deskriptif, korelasi, dan asosiatif berdasarkan hubungan antara Variabelnya. Pendekatan
penelitian dalam penilitian ini, menggunakan studi kasus Jenis data dalam penelitian

ini menggunakan data primer dan sekunder data yang diperoleh secara langsung dan juga
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tidak langsung untuk memperkuat data-data primer dan sekunder. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh nasabah yang menabung di BMT Mawaddah syaraiah
cabang karang penang sampang Madura. Dimana jumlah respondent 132 sedangkan
Sampel yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 83 responden.Penelitian ini
adalah penelitian Kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan Regresi
linier berganda. Data yang digunakan berupa data Primer melalui penyebaran
kuisioner kepada para nasabah BMT Syariah Mawaddah Cabang Karang Penang
Sampang Madura tahun 2021.

Pengukuran reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan alat analisis program SPSS versi 16,0 yakni dengan uji
statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dinyatakan reliable jika nilai Cronbach
Alpha > 0,6.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelayanan (X1) dan sistem Mudharabah (X2) Keputusan nasabah menabung (Y)

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji F didapatkan bahwa
nilai Friwung sebesar 3.115 (signifikansi F = 0.050). JadiFnhitung>Ftanel(3.115 >2.370)
atau Sig F < 10% (0.000<0.1). Artinya bahwa secara bersama-sama (simultan)
variable bebas yang terdiri dari pelayanan dan sistem Mudharabah berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat yaitu Keputusan nasabah menabung. Hal ini
berarti bila pelayanan dan sistem Mudharabah ditingkatkan secara bersama-sama
maka akan berdampak pada peningkatan Keputusan nasabah menabung dan
sebaliknya jika pelayanan dan sistem Mudharabah menurun secara bersama-sama
maka akan mengakibatkan penurunan Keputusan nasabah menabung. Dengan
demikian yang menduga secara bersama-sama pelayanan dan sistem Mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan menabung nasabah di BMT
Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang Sampang Madura terbukti
kebenarannya.

Berdasarkan perhitungan regresi, dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi R Square menunjukkan nilai sebesar 0.072 atau 7.2%. Artinya bahwa

variabel Keputusan Nasabah Menabung (Y) dipengaruhi sebesar 7..2% oleh
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Pelayanan (X1) dan Sistem Mudharabah (X2) sedangkan sisanya 92.8%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar dua variabel bebas yang diteliti.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Adelia (2017) Hasil yang diperoleh dalam penelitain ini adalah terdapat pengaruh
kualitas pelayanan dan bagi hasil terhadap kepuasan nasabah . Atanius hardian
permana yogiarto,2018 melakukan penelitian dengan judul pengaruh bagi hasil,
promosi,dan kualitas pelayanan terhadap keputusan penggunaan jasa dengan
objek perbankan syariah tabungan mudharobah pada nasabah bank muamalah
pekalongan denganhasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bagi
hasil,promosi,dan  kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan jasa. Penelitian yang sama dilakukan oleh Khoirul 2016
denganjudulPengaruh kualitas pelayanan dan bagi hasil terhadap keputusan
menabung pada BANK Syariah di Kota Palu, penelitian ini menghasilkan terdapat
pengaruh kualitas pelayanan dan bagi hasil terhadap keputusan nasabah dan
karyawan dalam menentukan pilihan untuk menabung.

Demikian juga dijelaskan berdasarkan ayat al-Qur’an bahwa pelayanan
yang bagus itu akan dapat mempengaruhi keputusan dalam pengambilan tindakan
yang dapat dijelaskan dalam ayat berikut ini.

1) Surah Al-Maidah ayat 2

Ol 3831 5 o)) 33l 5 3Y1 e 553N 5 (g saill ) e siglai
sl s 2
Artinya: dan tolong menolonglah kalian dalam mengerjakan parkara kebajikan dan
takwa kepada Allah dan jangan saling menolonglah dalam masalah dosa
dan permosuhan sesungguhnya siksa allah sangat pedih. (QS.Al-maidah
ayat 2)
Ayat di atas dapat peneliti gambarkan bahwa pelayanan merupakan bentuk
tolong menulong antara sesama asalkan bukan dalam masalah dosa atau hal-hal yang

dilarang oleh al-Qura’n. Selaian ini ada ayat lain yang menjelaskan sebagai berikut
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2) Surah Al- Isra’ Ayat 7 yaitu:

Artinya : Jika kamu berbuat baik, berarti kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri
(QS. Al-Isra’:7)
3) Surah Al-Bagarah: 158 yaitu

Shal 5 5 5 il a0 5 5
Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilanganya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuknya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur (QS. Al-Bagarah: 158)
4) Surah Ali Imran: 110 yang berbun

Sl e (5ediy cas rally (05580 Ul i A 440 S

3 aRET . 7 oA e syl 522 &’a;‘ z0% “1et Let J°’:,‘ o &y 70t okl
A 5815 () 3esall agaeTagd 1 58 G sl dal Gal 31574k O 5e s
ST IR

O 8wl

Artinya: Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari

yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,

tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman,

namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik (QS. Ali 'Imran

Ayat 110)
5) Surah Al-Bagarah ayat 267

(o o803 AT T 208 e el (e 15881 1 5i0) (300 G20

E

5 0. (o8, 24 97T Ry Lol oho T. < oR:2h 22 1o 2}
Fa38 1 5lmerd G V) 4308l 25 ) 508 Ade CpAll ) A Y 57 V)
aa (8 40 5135

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang

buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau

mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan)
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terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha
Terpuji.(QS. Al-Bagarah :267)
6) Surah An-Nahl ayat 91 berbunyi
Al 385 LS5 B Gl 1 salli V5 ke 13 4 2 13835
O3l o gl i (O S ke
Artinya: Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah
kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan, sedang kamu telah
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). Sesungguhnya

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat .(QS. An-Nahl. 91).

Dari beberapa penjelasan al-Qur’an di atas dapat peneliti simpulkan
bahwa pelayanan merupakan suatu pertolongan terhadap orang lain dibidang
kebaikan bukan dalam masalah keburukan dan permusuhan. Selain al-Qur’an
juga banyak hadis Rasulullah Muhammad SAW yang menjelaskan terkait

masalah pelayanan diantaranya sebagai berikut:
1) Hadits Riwayat Bukhari

~o. @7
.\

adle ) e ) Jsb)y &) s 50A0 Wgie ) o)y Hab G A di

G 4l 28l b EIR Gy Aatd W etk ¥ ol A il 06 ol
e I8 Ga W08 Al B £ 2R 408 ol (e 0 Gasaials A
il ol gy Aalall a5 Al 65 lled S (ap A4l

Artinya: Bahwasanya Abdullah bin Umar r.a. mengabarkan, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: ~ Muslim yang satu adalah saudara muslim yang lain; oleh

karena itu ia tidak boleh menganiaya dan mendiamkannya. Barang siapa
memperhatikan ~ kepentingan  saudaranya, maka Allah  akan
memperhatikan kepentingannya. Barang siapa membantu kesulitan

seorang muslim, maka Allah akan membantu kesulitannya dari beberapa

kesulitannya nanti pada hari kiamat. Dan barang siapa menutupi (aib)

seorang muslim, maka Allah akan menutupi (aib)nya pada hari kiamat

. (HARI. Bukhari). (Arbain An-Nawawi, him 7)
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2) Hadits Riwayat Tirmidzi
Artinya:  Sebaik-baik kalian adalah orang yang diharapkan kebaikanya dan
sedangkan keburukanya ialah terjaga (HARI. Trrmudzi). (Dkk,2020)
3) Hadits Imam Hari
Artinya :  Barangsiapa diserahi urusan manusia lalu menghindar melayani kamu
yang lemah dan mereka yang memerlukan bantuan, maka kelak di hari
kiamat, Allah tidak akan mengindahkanya. (HARI. Imam Hari).
(DKk,2020)
4) Hadits Imam Muslim
Artinya : Orang yang menunjukkan(Sesama) pada kebajikan, dia laksana
melakukanya (HARI. Muslim). (Dkk,2020)
5) Hadits yang yang diceritakan oleh Anas bin Malik
Artinya : Permudahlah dan jangan persulit, berilah berbuatlah mereka senang dan
jangan biarkan mereka lari (Muttafaq Alaih). (Dkk,2020)
6) Hadits dari Abi Hurairah
Artinya: Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari berbagai
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesultan-
kesulitanya di hari kiamat. Dan barang siapa yang memudahkan orang
yang sedang kesulitan niscaya Allah akan memudahkan baginya di dunia
dan di akhirat dan barang siapa yang menutupi aib seorang muslim
maka Allah akan tutupkan pula aibnya di dunia dan di akhirat. Allah
selalu menolong hambanya selama hambanya menolong saudaranya
sendiri. Barang siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu,
maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surge (HARI.

Muslim)

Pelayanan (X1) Terhadap Keputusan Nasabah Menabung ()

Penelitian menunjukan bahwa nasabah menanggapi dengan baik

pelayanan yang diberikan oleh BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang

Sampang Madura. Hal ini ditunjukan dari nilai rata-rata (mean) kedelapan

indikator berada pada kategori sangat tinggi (rata-rata antara 4.22 — 5.00) yaitu

4.81. Hal ini mengindikasikan bahwa Sistem Pelayanan (X1) yang dimiliki oleh

108 |I’thisom :Jurnal Ekonomi Syariah

ejournal.staialutsmani.ac.id/itishom



BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang Sampang Madura mendapat
tanggapan dan mampu menarik keputusan nasabah menabung.

Namun setelah dilakukan uji parsial Pada variabel Pelayanan diperoleh
nilai thiung Sebesar -1.082 dengan signifikansi t sebesar 0.282. Karena thitng lebih
kecil dari twanel (-1.082 < 1.6641) atau signifikansi t lebih dari 10% (0.282> 0.1),
maka secara parsial variabel Pelayanan (X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Keputusan nasabah menabung ().

Hasil ini memberikan makna bahwa pelayanan bank yang baik tidak
menjamin masyarakat Penang Sampang Madura untuk menjadi nasabah. Salah
satu sebab adalah masyarakat sampang Madura lebih tertarik dengan sistem
Mudharabah dengan sistem bagi hasil dari pada tingkat pelayanan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maisur dkk (2018) yang menyatakan
bahwa Hasil bagi hasil,promosi,dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan jasa dan Khoirul (2015) bahwa hasil Penelitian
menunjukan bahwa prinsip bagi hasil, tingkat pendapatan, religiustus berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menabung nasabah pada bank syariah, sedangkan
kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung nasabah pada
bank syariah.

Juga berdasarkan kenyataan di lapangan terkait pelayanan yang tidak
signifikan terhadap keputusan nasabah menabung disebabkan oleh adanya
kecenderungan pelayanan yang ada di BMT Mawaddah Syariah menunjukan
prosedor yang berbeda dan karakter berbeda juga, dan seringnya terjadi ketidak
seimbaganya antara tenaga karyawan di dalam melayani nasabah disbanding
dengan jumlah nasabah yang akan menabung yang cenderung lebih banyak hal ini
sesuai dengan ayat sebagai berikut:

1) Surah Al-Bagarah ayat 267

G o812 AT Laay 2808 L il (e V5881 130 5300 3L

5 os (oa, 34 9T G| L0t .| oho F. 1 0%k 22 g0 7% 3.8 L ok
Fa3 ) laaas G V) 430al 23y () 5ast Ale COATN 1 gAY 5% (a5

Maa e A G 1sale) g
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang
buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha
Terpuji.(QS. Al-Bagarah :267))

2) Surah An-Nahl ayat 91 berbunyi

sl 5 baSs 30 Gl | atS ¥y SBle 13 A s 158505
O3l Lo gl i (O S ke

Artinya: Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah
kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan, sedang kamu telah
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). Sesungguhnya

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (QS. An-Nahl. 91)
3) Surah Al-Baggarah ayat 30

Oa e (o35
Yl sl o6

‘ij@i\sdx;u@‘ym@dgu@\mqumb
3 5 Aaaay i (R05 $Ladll it L B
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di
sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui.” (QS. Al-Baqgarah, Ayat 30)
4) Hadis Nabi s.a.w. riwayat Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 'Amr bin 'Auf al-

Muzanni

Artinya: Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin, kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang

haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
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syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram
(HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).
5) lbnu Majah dari Shuhaib r.a.

Artinya: tiga perkara di dalamnya terdapat barokah yaitu: jual beli dengan
system pembayaran tunda, pengelolaan modal dengan system
mugaradhah (Mudharabah) dan mencampur gan

dum dengan jewawut untuk keperluan keluarga bukan untuk diperjual-
belikan (HR. Ibnu Majah dan Shuhaib)

6) Hadits riwayat at-Tirmidziy dari ‘Amr bin ‘Awf:

Artinya: Shulh (Penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk mufakat dapat
dilakukan diantara kaum muslimin) , kecuali shulh yang mengharamkan
yang haram atau yang menghalalkan yang haram: dan kaum muslim
terkait dengan syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang mengharamkan
yang halal atau menghalalkan yang haram(HR. at-Tirmidzy dari ‘Amrbin
Awp)

Pengaruh Sistem Mudharabah (X2) Terhadap Keputusan Nasabah
Menabung (Y)

Penelitian menunjukan bahwa nasabah menanggapi dengan baik produk
yang dikeluarkan oleh BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang Sampang
Madura salah satunya yaitu Sistem Mudharabah. Hal ini ditunjukan dari nilai
rata-rata (mean) kedelapan indikator berada pada kategori sangat tinggi (rata-rata
antara 4.22 — 5.00) yaitu 4.60. Hal ini mengindikasikan bahwa Sistem
Mudharabah (X2) yang dimiliki oleh BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang
Penang Sampang Madura mendapat tanggapan dan mampu menarik keputusan
nasabah menabung.

Hasil uji parsial variabel sistem Mudharabah (X2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Keputusan nasabah menabung (Y) di BMT Mawaddah Syariah
Cabang Karang Penang Sampang Madura yang ditunjukan nilai thiwng Sebesar
1.755 dengan signifikansi t sebesar 0.083. Karena nilai thiung lebih besar dari teaper
(1.755 > 1.6641) atau signifikansi t kurang dari 10% (0.083 < 0.1).
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Berdasarkan hasil penelitian secara deskriptif maupun melalui uji parsial
menyatakan bahwa sistem Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah menabung. Hal ini berarti semakin tinggi dan bagus
sistem Mudharabah maka keputusan nasabah menabung di BMT Mawaddah
Syariah Cabang Karang Penang Sampang Madura semakin tinggi. Sistem ini
banyak diminati nasabah karena ada sistem bagi hasil di dalamnya sehingga
keuntungan yang diperoleh akan dibagi dua antar bank dan nasabah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Sehingga merupakan daya tarik tersendiri kepada nasabah
yang menyimpan uangnya di BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang
Sampang Madura.

Sedangkan Koefisien regresi variable sistem Mudharabah (X2) sebesar
0.201 artinya jika produk mengalami peningkatan satu satuan maka keputusan
nasabah menabung di di BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang
Sampang Madura akan meningkat sebesar 0.201 satuan. Koefisien bernilai positif
artinya antara sistem Mudharabah dan keputusan nasabah menabung di BMT
Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang Sampang Madura terdapat hubungan
yang positif. Peningkatan sistem Mudharabah akan meningkatkan Keputusan
nasabah menabung di BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang Sampang
Madura.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulika dan Arie
(2014) bahwa sistem Mudharabah mempunyai pengaruh positif dan memiliki
pengaruh yang kuat terhadap keputusan nasabah untuk menabung. Nur Lafla
(2021) pun melakukan penelitian yang hampir sama bahwa sistem bagi hasil pada
produk tabungan Mudharabah memberikan pengaruh yang positif terhadap minat
menabung nasabah di Koperasi Syariah Baitut tamkin Kediri Lombok Barat.
Adelia Rianti (2017) hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitain ini adalah
terdapat pengaruh kualitas pelayanan dan bagi hasil terhadap kepuasan nasabah .

Dari sistem mudharabah tersebut sangat jelas bahwa nasabah terdapat
hubungan yang positif dengan sistem yang dilakukan oleh karyawan BMT
Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang Sampang Madura sesuai dengan al-

Qur’an salah satunya sebagai berikut:
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1) Al-Qur’an Firman Allah SWT surat Al- Bagaroh ayat 283:

)).0’/. 1 i:ﬁ’. o A% "f‘ REX T PRA 35/, - ‘/ Q&e} Sy -
Aiany (el Glodia s (p 8lulS 13aa5 a1y el e 258 Ol
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Artinya: jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah kamu kerjakan”.

2) Al-Qur’an An- Nahl ayat 89
‘_AL\” N ddu;j*m\weg_\lc\m.@_u‘bo\ds&uu;é /j

MdﬂJMdeMjgwdﬂthﬁ\&bu}j;Yﬁ
L]

Artinya: Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami
datangkan engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan
Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan
segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira
bagi orang yang berserah diri (Muslim).

3) Al-Qur’an Surah Toha ayat 124
ol Al 235 0 5005 Wi Altiea o (8 ¢ R0 B Gt B

Artinya : Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia

akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan

mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta.”(QS. Toha:
124)
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4) Al-Qur’an Surah An- Nisa’ Ayat 29
GE 053 (388 & I Sl ki o400 50 1 SRE Y )3l a6
Wi 5 &8 O b ()7 a&eall | 3168 ¥ 5% 80 (pal 55

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa’:29)

5) Al- Qur’an Al-Maidah ayat 1
il ) i) dxigs o0 et Sl 1850 158l il G0

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau
umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia
kehendaki.(QS. Al-Maidah :1)

6) Al-Qur’an Al- bagarah ayat 283

Artinya : Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad)
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam
dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan
batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu,
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang
sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia
Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa
yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan laksanakanlah salat,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman

yang baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu
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niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan
mohonlah ampunan kepada Allah; sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang (QS. Muzammil: 20)
Selain al-Qur’an ini juga ada As-sunnah yang menjelaskan masalah
mudharabah atau bagi hasil
1) Hadits dari Shahib
EE )06 alug e A s (0 G die A oy iigia (2
815 5( ol il il 3 Sl 5 4 58015, 00 Y sl Al g
el G
Artinya : tiga parkara yang mengandung berkah adalah jual beli yang
ditangguhkan , melakukan qiradh( memberi mudal kepada orang
lain), dan yang mencampurkangandum dengan jelas untuk
keluarga , bukan untuk diperjual belikan.(HR. Ibnu Majah dari
suaib)
2) Hadits dari Thabrani:
Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia menyerahkan kepada mudharibnya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah , serta tidak membeli
hewan ternak jika persyaratan itu dilanggar, ia (Mudharib) harus
menanngung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membenarkanya . (HR. Tabrani dari Ibnu
Abbas)
3) Hadits riwayat at-Tirmidziy dari ‘Amr bin ‘Awf:
Shulh (Penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk mufakat
dapat dilakukan diantara kaum muslimin) , kecuali shulh yang
mengharamkan yang haram atau yang menghalalkan yang haram: dan
kaum muslim terkait dengan syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram(HR. at-

Tirmidzy dari ‘Amrbin ‘Awf)
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4) Hadits Nabi
Tidak boleh membahayakan/ merugikan orang lain dan tidak boleh
membalas bahaya dengan bahaya(HR. lbnu Majah, ad-Daraquthniy,
dan yang lain dar Abu Sa’ad al-Khudriy)

Dari apa yang telah tertulis dalam al-Qur’an dan As-sunnah
memberikan penjelasan sesungguhnya bagi hasil ini tidak hanya dilakukan
di Bank syariah melainkan di dalam Islam juga memberikan pandangan
tentang sistem mudharabah itu sendiri

1) Hadits Nabi
13 Ja5 e b i (8 A aie Al iy al3s 0 aS5 (B
V550 8 AL V5 Ak o8 b M Jad5 Y & A s Yl sl
8135 olle Cialin 388 G (e 5 Culad B Jpuua by 8 4y O3

B sty o pad ol e o Yl e asall s Bl 05 ek

Sohsa a5 L al G e Gl J o e 451033 B 4
Gl s )5, fnta
Artinya . Dari Hakim Ibnu Hizam bahwa disyaratkan bagi seseorang yang
memberikan modal sebagai qiradl, yaitu: Jangan menggunakan
modalku untuk barang yang bernyawa, jangan membawanya ke
laut, dan jangan membawanya di tengah air yang mengalir. Jika
engkau melakukan salah satu di antaranya, maka engkaulah yang
menanggung modalku. Riwayat Daruquthni dengan perawi-perawi
vang dapat dipercaya. Malik berkata dalam kitabnya al-
Muwattho’, dari Ala’ Ibnu Abdurrahman Ibnu Ya'qub, dari
ayahnya, dari kakeknya: Bahwa ia pernah menjalankan modal

Utsman dengan keuntungan dibagi dua. Hadits mauquf shahih.

2) Hadits riwayat Ibnu Abbas

Artinya: Diriwayatkan oleh ibnu Abbas bahwasannya Sayyidina Abbas
Jjikalau memberikan dana ke mitra usahanya secara Mudharabah,

ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan,
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menuruni lembah yang berbahaya, atau mebeli ternak yang
berparu-paru basah, jika menyalahi peraturan maka yang
bersangkutan  bertanggung  jawab  atas dana  tersebut.
Disampaikannyalah syarat-syarat tersebut kepada rasulullah

saw.Dan Rasulullah pun membolehkannya. (HR. Thabrani)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka kesimpulan dalam

penelitian ini antara lain :

1)

2)

3)

Pelayanan dan Sistem mudharabah berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan Nasabah Menabung pada BMT Mawaddah Syariah
Cabang Karang Penang Sampang Madura, tetapi Pelayanan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap keputusan nasabah menabung
pada BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang Sampang
Madura.

Sistem Mudharabah terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap keputusan nasabah menabung pada BMT Mawaddah
Syariah Cabang Karang Penang Sampang Madura, dan juga Variabel
Sistem Mudharabah merupakan variabel yang dominan berpengaruh
terhadap keputusan nasabah BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang
Penang Sampang Madura.

Berdasarkan hasil perhitungan determinasi diperoleh nilai sebesar 0.072
atau 7.2%. artinya variabel keputusan menjadi nasabah dapat
dipengaruhi salah satunya dengan sistem Mudharabah, sedangkan
92,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian

ini.

Dari hasil analisis yang disajikan dapat dikatakan bahwa variabel yang

sangat berpengaruh terhadap Keputusan Nasabah untuk menabung adalah
Variabel Sistem Mudharobah.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis mencoba

memberikan saran sebagai berikut :

1)

2)

3)

Sistem Mudharabah mempunyai pengaruh paling signifikan dalam
mempengaruhi keputusan nasabah menabung sehingga sistem ini harus
dipertahankan dan harus ditingkatkan.

Bagi lembaga syariah alangkah lebih baiknya untuk memberikan
informasi secara terperinci dan sosialisasi kepada nasabah tentang
bagaimana sistem Mudharabah, sehingga banyak mendapat nasabah
untuk menabung di BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang Penang
Sampang Madura.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variable
bebas serta menambah jumlah responden untuk bisa mengetahui varibel
lain yang berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk menabung
sehingga bisa diterapkan di BMT Mawaddah Syariah Cabang Karang

Penang Sampang Madura.
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